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paket informasi terseleksi dengan topik “Teater: Pertunjukan dan Penciptaan” ini dapat terwujud
sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni pertunjukan teater dalam mencari informasi
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Informasi terseleksi kali ini memuat 4 artikel yang membahas tentang pertunjukan dan
penciptaan teater. Artikel diseleksi dari Jurnal Panggung, Jurnal Mudra, dan Jurnal Tonil. Isi paket
dilengkapi dengan urutan artikel terseleksi beserta keterangan dari mana artikel tersebut didapat
beserta abstraknya.

Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.

Yogyakarta, 27 Juli 2021
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Sugeng Wahyuntini, S.Sn.
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ABSTRAK

Penciptaan Teater
Tubuh

Tony Supartono

Proses penciptaan tetaer tubuh merupakan
penawaran  pembaharuan  teater  dengan
menggarap dan mengolah tubuh, yang menjadi
kunci utama produksi teater. Paper ini
mengajukan rancangan untuk menawarkan
pikiran-pikiran baru, pikiran-pikiran alternatif.
Penciptaan teater tubuh adalah proses latihan
tubuh dengan kesadaran tubuh sebagai gagasan
atau tubuh itu sendiri sebagai ide, proses
belajar pada tubuh sehingga mendapat
kesadaran gerak-gerak yang dilahirkan oleh
tubuh. Proses latihannya penulis memberi nama
“interogasi  tubuh  aktor”, yaitu proses
membongkar dan mempertanyakan kembali
persoalan tubuh aktor.

Penciptaan  tetaer  tubuh menawarkan
pandangan baru tentang tubuh yang bukan
sekedar media ungkap tetapi tubuh itu sendiri
mandiri sebagai sebuah identitas. Tubuh
dipandang sebagai fenomena yang berdiri
sendiri tetapi sekaligus melakukan relasi
dengan lingkungan:  jalan, bangunan,
kendaraan, orang-orang dan bahkan seluruh
masyarakat dan ideologinya yang sedang
dominan. Dengan demikian penciptaan tetaer
tubuh adalah proses teater yang utuh antara
aktor dan bahasa tubuh sekaligus relasinya
dengan masyarakat.

Kata kunci: teater, tubuh, interogasi tubuh,
ruang publik

Konsep Garapan
dan Kreativitas
Seni Teater
“Rumah Dalam
Diri”

Yusril

Karya seni teater “Rumah Dalam Diri” memuat
persoalan-persoalan yang terjadi di lingkungan
personal manusia dalam waktu kapan saja.
Fenomena-fenomena sosial dan budaya seperti
arus globalisasi yang tidak terbendung
membuat pintu-pintu terpaksa dibuka dan
mempersilahkan budaya global itu untuk
masuk. Pemakaian pintu menyimbolkan ruang




yang seharusnya tertutup dan terbuka apabila
dikehendaki oleh pemilik itu sendiri. Akan
tetapi ruang tidak lagi menjadi milik personal
namun telah menjadi milik komunal yang
menyebabkan siapapun berhak untuk membuka
dan menutupnya. Artinya pintu-pintu telah
terbuka untuk banyak negara. “Aku” dan
“kami” telah bertukar menjadi “kita”. Tidak
ada lagi ruang personal yang menyimpan
persoalan-persoalan pribadi yang seharusnya
bukan milik bersama. Namun kenyataannya,
semua orang merasa memiliki apa yang
dimiliki orang lain. Persoalan orang lain juga
harus menjadi persoalan kita. Hal ini
merupakan pemaksaan terhadap sesuatu yang
semestinya tidak menjadi beban kita.

Kata kunci: teater, rumah dalam diri, ruang
personal

Rekonstruksi
Nilai-Nilai Konsep
Tritangtu Sunda
Sebagai Metode
Penciptaan Teater
ke Dalam Bentuk
Teater
Kontemporer

Tatang Rusmana

Konsep filosofi Tritangtu Sunda, sebagai
falsafah hidup masyarakat Sunda di Kabupaten
Bandung, memiliki tiga makna penting tentang
pembagian dunia, tiga dunia itu yakni Buana
Nyungcung (Dunia Atas, simbolnya; Langit,
Air, dan Perempuan), Buana Larang (Dunia
Bawah, simbolnya; Bumi, Tanah, dan Laki-
laki), dan Buana Pancatengah (Dunia Tengah,
simbolnya; Batu, Manusia, Laki-laki dan
Perempuan). Tritangtu Sunda merupakan
perspektif penyatuan tiga dunia dalam
kehidupan masyarakat petani. Penyatuan
tersebut yaitu perkawinan Buana Nyungcung
dengan Buana Larang, dan Buana Pancatengah-
lah yang menyatukannya. Konsep Tritangtu
Sunda berpengaruh terhadap seni tutur
Wawacan yang lazim ditampilkan ke dalam
Seni Beluk. Wawacan inilah yang ikut
membentuk pikiran kolektif masyarakat Sunda.
Wawacan yang menjadi sumber penelitian
disertasi ini adalah “Wawacan Nata Sukma”
yang ditulis anonim oleh masyarakat Banjaran,
Kabupaten Bandung tahun 1833 M (abad ke-19
dakam masa “tanam paksa” untuk menanam
kopi di Pengalengan. Tritangtu Sunda akan
difungsikan sebagai perangkat penciptaan seni
teater berbasis teater kontemporer (terutama
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penyutradaraan).  Penelitian  menggunakan
penajaman  teori  resepsi  Isser,  untuk
mengaktualisasikan karya dengan cara yang
berbeda, karena tidak ada tafsir tunggal yang
benar (Culler, 2003). Pendekatan lain pendapat
George Land dari teori transformasi, diartikan
sebagai sebuah kreasi baru atau perubahan ke
bentuk yang baru baik secara fungsi maupun
strukturnya. :to transform”, berarti
mengkreasikan yang baru yang belum pernah
ada sebelumnya, transformasi juga bisa berarti
perubahan “polapikir”. Perangkat penelitian
menggunakan  metoda yang disarankan
Schrchner (2002 dan 2004) dan metode mise en
scene yang dirumuskan oleh Patrice Pavis.

Kata kunci: tritangtu sunda, wawacan nata
sukma, beluk, teater kontemporer

Drag Performance
oleh Javanese
Cross Gender
dalam cabaret
Show di
Yogyakarta

Langen Bronto
Sutrisno, Sahid Teguh
Widodo, bani Sudardi,
Warto

Penelitian ini merupakan studi tentang drag
performance yang meliputi drag queen, drag
transgender, dan drag pria kemayu (feminine)
dalam konteks budaya masyarakat Yogyakarta.
Penelitian  ini  melibatkan sumber data
diantaranya informan yang terdiri dari artis
cabaret show, penonton, dan masyarakat.
Penelitian menggunakan pendekatan kajian
budaya dengan model studi kasus tunggal
terfokus yaitu dengan mengembangkan teori
drag performance McNeal (1999) dan silang
peran Dixon (1998). Validitas data penelitian
diuji dengan peer debriefing sedangkan analisis
data menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman (2016). Penelitian ini
menemukan  bahwa  pertama, terdapat
ambivalensi oleh karena adanya fantasi
melawan realitas, fantasi pembebasan dari
berbagai tekanan, dan dalam berbagai elemen
pembentuk seni  pertunjukannya. Kedua,
adanya kompleksitas pelaku baik berupa
pemain drag queen, pemain dari laki-laki
kemayu, dan pemain dari transgender
menghasilkan bentuk seni berupa parodi dan
parodi diri seniman Javanese cross gender.

Kata kunci: drag performance, Javanese Cross
Gender, Cabaret Show, Yogyakarta.
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Penciptaan Teater Tubuh

Tony Supartono
InstitutSeni Indonesia Yogyakarta

ABSTRACT

The process of creative of theatrical body is an offer of renewal theatre by exploring and
processing the body, which become the main lEvzy in theatre production. This paper proposed the
design to offer new thinking, and alternative thinking.Creative of theatrical bodyis a process of
body practice with the body consciousness either as an idea or the body itself as the idea, the
learning process of the body until get the consciousness movements which resulted by the pody.
For the process of practice the researcher called it as “Actor Body Interrogation” that is the
process of breaking and re-asking the problem of actors’ body.

Creative of theatrical body offers new point of view about the body, which not only as the
expression media, but the body ifself stands alone as its identity. The body is considered as the
phenomena which stand alone and also making relationship to the environment, spaces, build-
ings, vehicles, peoples, even to the society and their ideology which dominant. Therefore, cre-
ative of theatricalbody is a process of complete theatre between actor, and the body
laugaugeinclude its relationship to the society.

Keyword: theatre, body, body interogation, public space

ABSTRAK

Proses penciptaan teater tubuh merupakan penawaran pembaharuan teater dengan
menggarap dan mengolah tubuh, yang menjadi kunci utama produksi teater. Paper ini
mengajukan rancangan untuk menawarkan pikiran-pikiran baru, pikiran-pikiran
alternatif. Penciptaan teater tubuh adalah proses latihan tubuh dengan kesadaran tubuh
sebagai gagasan atau tubuh itu sendiri sebagai ide, proses belajar pada tubuh sehingga
mendapat daran gerak-gerak yang dilahirkan oleh tubuh. Proses latihannya penulis
memberi nama “interogasi tubuh aktor”, yaitu proses membongkar dan mempertanyakan
kembali persoalan tubuh aktor.

Penciptaan teater tubuh menawarkan pandangan baru tentang tubuh yang bukan
sekedar media ungkap tetapi tubuh itu sendiri mandiri sebagai sebuah identitas. Tubuh
dipandang sebagai fenomena yang berdiri sendiri tetapi sekaligus melakukan relasi dengan
lingkungan: jalan, bangunan, kendaraan, orang-orang dan bahkan seluruh masyarakat
dan ideologinya yang sedang dominan. Dengan demikian penciptaan teater tubuh adalah
proses teater yang utuh antara aktor dan bahasatubuh sekaligus relasinya dengan

masyarakat.

Kata kunci : teater, tubul, interogasi tubuh, ruang publik.
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PENDAHULUAN

Kegelisahan dalam sebuah proses
panjang pada proses kreatif teater dari para
pelakunya, aktor, sutradara atau penata
artistik, dapat dijadikan sebagai modal
dalam membuat sebuah kreativitas baru
dalam penjelajahan prosesnya. Namun
demikian, dalam merealisasikan kegelisah-

/ an ini tentu saja harus didukung dengan
potensi-potensi kreatif lainnya dan
disesuaikan dengan kebutuhan realitasnya
sehingga mempunyai ciri khas dan warna
tersendiri. Menurut Dedi Supriadi (1994:
hal.7), kreativitas merupakan kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya
nyata yang relatif berbeda dengan apa yang
ada sebelumnya.

Kreativitas menjadi kundi bagi penulis
dengan keyakinan bahwa kreativitas tidak
dapat ditempuh dengan cara-cara instan.
Hal itu dibuktikan oleh penulis dengan
mengikuti proses kreatif selama kurang
lebih 17 tahun pada kelompok teater
Bandung (Teater Payung Hitam) yang
dimulai dari tahun 1988 sampai dengan
tahun 2005 sebagai pemain pada kelompok
Teater Payung Hitam Bandung. Produksi
Teater Payung Hitam sampai periode tahun
1990-an banyak menggunakan kata,
sedangkan periode tahun 2000-an sampai
sekarang lebih banyak mengeksplorasi
tubuh. Sejak 2005 sampai sekarang penulis
menjalani proses kreatif secara individu
sebagai sutradara dan pemain, juga sebagai

pengajar olah tubuh dasar aktor di Institut
Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung.
Proses berkesenian berkelompok dan
individu ini yang membuat penulis
tergugah untuk mencoba menyikapi
proses teater yang dijalani selama ini
sebagai suatu tantangan yang harus disikapi
dengan arif dan bijaksana. Situasi ini telah
membangkitkan kegelisahan penulis yang

berujung pada perenungan. Kegelisahan
tersebut dituangkan ke dalam sebuah
pencarian dari sebuah proses teater yang
baru, yaitu menciptakan proses ‘teater
tubuh’ untuk ditampilkan baik di ruang
publik maupun juga panggung. Penulis
melihat tubuh sebagai bahasa yang paling
purba dan mempunyai kekuatan yang
sangat luar biasa, sebagai salah satu bahasa
non-verbal sebelum kata dilahirkan, seperti
yang diungkapkan Herry Dim (2011: 156)

“Dalam hubungan langsung atau pun tidak
langsung, ihwal pengolahan “tubuh”
sebagai bahasa utama teater mengalami
pematangan pada sejumlah pementasan
Teater Payung Hitam di tangan Rachman
Sabur.Pucuk pencapaian “teater tubuh”
dicapai oleh keberadaan Tony Broer yang
sebelumnya tumbuh di kawah candra-
dimukanya Teater Payung Hitam. Broer
ketika memutuskan untuk “berdiri
semata-matahanya dengan tubuhnya dan
tubuh-tubuh lain yang sepaham,” serta
kemudian menjalani sejumlah pengalaman
pertemuannya dengan Butoh, kian tegas
memperlihatkan bahwa tubuh bisa
menjadi segalanya; ia bisa menjadi ‘wadah’
biografis dari seseorang, flora, fauna,
benda-benda, atau si pembawa tubuhnya
secara langsung yang membawakan
seluruh narasi, penentu ruang, dan men-

jadi wilayah artistik”.

Penciptaan teater tubuh diartikan
sebagai pemaknaan dari tubuh itu sendiri.
Dimulai dari bahasa tububh, lalu lahir kata,
dan kembali pada tubuh yang sampai
sekarang masih terus dieksplorasi menjadi
media utama teater. Ini merupakan
rangkaian proses kesadaran tentang
“tubuh” yang harus dikonsepkan dengan
bahasa verbal sehingga menjadi “Kata”,
tetapi masalah tubuh tidak pernah selesai
dengan konsep, karena itu akan terus
kembali pada “Tubuh”.

Proses penciptaan teater tubuh
merupakan penawaran pembaharuan
teater dengan menggarap dan mengolah
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tubuh, yang menjadi kunci utama produksi
teater. Tulisan ini menjadi upaya untuk
menawarkan pikiran-pikiran baru dan
pikiran-pikiran alternatif tentang teater
tubuh yang berbeda. “TubuhKataTubuh’
adalah judul dari proses latihan tubuh
dengan kesadaran tubuh sebagai gagasan
atau tubuh itu sendiri sebagai ide. Ini
merupakan proses belajar pada tubuh
sehingga mendapat kesadaran gerak-gerak
yang dilahirkan oleh tubuh dan tidak
ditempatkan tubuh sebagai alat untuk
menyampaikan gagasan.

Proses latihan “TubuhKataTubuh’
dilakukan dengan membongkar dan mem-
pertanyakan kembali persoalan tubuh aktor,
sebab tubuh aktor pada proses teater sekarang
seperti sudah selesai pada tahap pementasan,
maka tubuh aktor seharusnya dilatih kembali.
Proses ini yang dinamakan sebagai proses
‘interogasi tubuh’, aktor selalu diingatkan
pada tubuhnya. Proses latihan ini untuk
menjawab persoalan tubuh-tubuh masyarakat
hari ini yang sangat tergantung pada benda-
benda yang ada di sekelilingnya dan tubuh
masyarakat sekarang bisa dijadikan tema pada
latihan interogasi tubuh. Proses interogasi
tubuh aktor ini diharapkan bisa melahirkan
tubuh baru pada tubuh masyarakat. Tubuh
masyarakat yang ada di ruang-ruang publik
dengan sebutan “tubuh gerombolan”, tubuh
yang tanpa disadari sangat tergantung pada
benda-benda, dari kebutuhan yang khusus
dan yang umum, seperti benda-benda untuk
menyamankan tubuh, pakaian, sepatu, alat-
alat rias, dan lain-lain.

Proses latihan tubuh ini hanya meng-
eksplorasi tubuh, tidak mengeksplorasi kata
yang dikeluarkan oleh aktor. Berbeda
dengan Bengkel Teater yang juga pernah
mengolah tubuh dalam rangka men-
ciptakan bahasa tubuh tetapi pada
kenyataannya digunakan juga sebagai
pendamping bahasa verbal. Penciptaan

teater tubuh menawarkan pandangan baru
tentang tubuh yang bukan sekedar media
ungkap tetapi tubuh itu sendiri mandiri
sebagai sebuah identitas. Tubuh dipandang
sebagai fenomena yang berdiri sendiri tetapi
sekaligus melakukan relasi dengan
lingkungan: jalan, bangunan, kendaraan,
orang-orang dan bahkan seluruh masya-
rakat dan ideologinya yang sedang dominan
pada saat itu. Dengan demikian, penciptaan
teater tubuh adalah proses teater yang utuh
antara aktor dan tubuh sekaligus relasinya
dengan masyarakat.

Masyarakat kita semakin “wadhag”
(fisikal). Tubuh menjadi komoditi bisnis,
gincu, lipstik, rambut palsu, pembesar
payudara, pewangi ketiak, dan lain-lain.
Tubuh didudukkan pada posisi untuk
menopang jiwa zaman (zeifgeist) karena
terkait dengan benda-benda seperti mal,
mobil, pakaian, tempat-tempat pelan-
congan, restoran mewah, dan sebagainya.
Tubuh manusia sekarang dideterminasi oleh
keadaan yang menentukan kuasa, sistem
kapitalis, franchise, dan lain-lain. Bisnis
semakin merebak, untuk memiliki motor
atau mobil pun semakin mudah; museum-
museum digusur untuk mal, anak-anak
tidak mempunyai taman untuk bermain.
Dalam konteks ruang anak ini, penulis
melahirkan karya dengan judul “Ayah
Mencari Taman”, yang dipentaskan di
sekitar jalan Dago Bandung tahun 2011.
Pertunjukan jalanan ini mengisahkan
tentang hilangnya ruang publik (taman)
atau semakin sempit ruang tersebut, atau
bahkan bisa dikatakan tidak ada sama
sekali. Karya ini salah satu karya penulis di
ruang publik.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai
dalam penciptaan karya teater tubuh ini
adalah menciptakan kemungkinan ruang
latihan untuk aktor. Menyadarkan pada
aktor bahwa proses berlatih bukan karena
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ada target pementasan di panggung. Proses
latihan ini juga menyadarkan aktor sebagai
proses individu untuk melatih teknik tubuh
dan juga penjiwaannya. Tubuh aktor yang
dilatih melalui interogasi tubuh diharapkan
melahirkan meta-narasi tubuh di ruang
publik, yang tidak saja akan tampil di
panggung, namun berbaur dengan tubuh
publik dan berhadapan langsung dengan
ruang publik.

Dalam bentuk yang lebih luas, proses
interogasi tubuh menjadi “Ruang Aktor”,
yaitu sebuah ruang tempat berlatih aktor
untuk menemukan “meta-narasi tubuh”.
Ini merupakan proses membongkar
kembali gerak tubuh yang selama ini telah
dilakukan oleh tubuh. Proses inidilakukan
secara sadar untuk melahirkan gerak tubuh
baru dengan melatih kembali gerak yang
telah dilahirkan oleh tubuh selama men-
jalani kehidupan dengan proses interogasi
tubuh di ruang publik dan panggung.
Tubuh aktor akan terlatih untuk bermain
di ruang publik dan juga panggung.

Tubuh menjadi persoalan yang tidak
pernah selesai dalam sebuah eksplorasi
penciptaan teater untuk melahirkan seni
pertunjukan tubuh. Dengan demikian,
penulis merumuskan permasalahan
sekaligus tujuannya dalam proses pen-
ciptaan teater tubuh, meliputi: 1) Bagaimana
mewujudkan ide tubuh menjadi penciptaan
teater tubuh?; 2) Bagaimana merancang
penciptaan teater tubuh ?; 3) Bagaimana
bentuk pementasan teater tubuh di ruang
publik dan panggung?.

METODE

Penciptaan teater tubuh adalah karya
dalam bentuk proses yang dirancang dalam
latihan yang disebut interogasi tubuh aktor.
Proses bagaimana tubuh aktor hadir di
panggung atau ruang publik bukan sebagai
media atau alat untuk menyampaikan suatu

ide atau gagasan, tetapi tubuh adalah
gagasan atau ide itu sendiri. Bagaimana
tubuh aktor dibebaskan, menjadi mandiri,
hadir dengan merdeka, sehingga tubuh itu
sendiri menjadi peristiwa.

Proses karya penciptaan teater tubuh
dilatihkan di ruang publik dan langsung
dipertunjukkan pada ruang publiknya
dengan penampilan artistik aktor yang
berbeda. Sasaran pada proses penciptaan
teater tubuh adalah langsung pada tubuh
publik yang ada di jalan-jalan kota atau
ruang tempat berkumpulnya tubuh sebagai
bentuk penyadaran kembali eksistensi
tubuh di ruang publik. Tubuh diperlihatkan
dengan bentuk berbeda dengan tubuh
publik, tetapi publik dapat menerimanya
sebab secara penampilan tidak berbeda
dengan mereka. Tubuh aktor akan
melahirkan tubuh-tubuh tema yang
dilatihkan dalam proses pembentukan
tubuhnya. Tubuh tema ini yang akan
menjadi katarsis pada tubuh yang melihat
tubuhnya sendiri.

Pada tahap berikutnya masyarakat yang
telah ditentukan bisa diikutsertakan dalam
latihan-latihan dan hasil latihannya bisa
ditampilkan untuk melahirkan meta-narasi
tubuhnya di ruang mereka sendiri. Dalam
hal proses “Ruang Aktor” disosialisasikan
adanya proses atau metode interogasi tubuh
aktor dengan mengadakan workshop tubuh
untuk ruang publik dan panggung yang
telah penulis lakukan di beberapa kota di
Jawa dan di luar Jawa. Proses ini penulis
lakukan sebagai upaya sosialisasi dari proses
tubuh aktor. Selain menyosialisasikan,
penulis juga mengamati proses interogasi
tubuh aktor dan kegiatan workshop melalui
dokumentasi foto dan film, untuk dijadikan
data dalam konsep penciptaan karya
penciptaan teater tubuh. Lebih jelas, alur
metode kerja penciptaan teater tubuh dapat
dilihat pada gambar berikut.
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Tahap Awal (Rancangan)
Menganalisis Permasalaban atas
Fenomena yang sedang Terjadi
i 3 i
Merancang Fenomena Menjadi Ide |
Dasar dalam Pembuatan Karya ) PERWUIUDAN IDEKERANGKA PIKIR
1
I Menyusun Asumsi-Asums J |
i
Menemukan Elemen-Elemen Karva | _J]
Seni yang Bersifat Naratif maupun Tahap Lanjut (Proses Penciptaan)
- Argumentatif
'_[ Proses Pembakuan Kerangka lc’IHrJ
[ Menetapkan Beorok Konkret Karya |
PERWUJUDAN KARYA SENT . X - T
1 Karya dengan Realitas
I Menyusun Kerangka Kerja Estetik:
L = Menetapkan Tema
= Menyusun Tim Produksi
=  Menetapkan Pemain
= Proses Latihan
= Pementasan
Gambar 1:

Alur Metode Penciptaan Teater Tubuh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pementasan teater yang dikomunikasi-
kan pada publiknya adalah proses apresiasi
antara karya dan publiknya yaitu proses
komunikasi seni yang pasti akan terjadi
sampai sekarang. Kehadiran teater dari
proses penciptaan teater tubuh yang
dirancang dalam tulisan ini tidak dapat
menghindari hukum komunikasi, yakni
ada stimulus dan respons. Adapun yang
dimaksud dengan stimulus adalah ide,
gagasan, yang disampaikan kepada publik.
Oleh karena itu, ide butuh media. Dalam
teater konvensional, tubuh adalah media
penyampai ide. Tetapi dalam tulisan yang
penulis buat, tubuh sebagai media
didudukan sebagai ide atau gagasan.

Perwujudanlde Tubuh
Penciptaan Teater Tubuh
Pikiran tentang tubuh sebagai ide atau
gagasan didukung oleh konsep yang
diajukan oleh Marshal Mc. Luhan, “the me-
dia is the message” (1994: 7). Luhan
mengatakan bahwa tubuh tidak lagi dilihat
oleh publik sebagai alat atau media tapi
tubuh itu sendiri oleh publik dilihat sebagai
gagasan atau ide. Tubuh langsung menjadi
pesan itu sendiri. Dalam proses penciptaan
teater tubuh, publik atau penonton diberi
kesadaran kembali pada tubuh yang selama
ini dilupakan keberadaannya, seperti dalam
mal atau tempat perbelanjaan yang mewabh,
maka ada kesepakatan tubuh yang tidak
berpakaian layak atau kurang uang tidak ada
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PENDAHULUAN

Masyarakat suku Sunda adalah orang Pasundan yang
biasa disebut urang gunung, wong gunung, dan fi-
yang gunung, artinya orang gunung disampaikan
oleh ENI, 1V, 1921; Rosidi, 1984; 129, Adiwilaga,
1975, Besar kemungkinan timbulnya sebutan terse-
but setelah adanya anggapan bahwa pusat tanah Sun-
da di Priangan. Priangan memang merupakan dacrah
pegunungan dengan puncak-puncaknya yang cukup
tinggi. (via Ekadjat, 2014: 8). Masyarakat Sunda
sekarang juga dipertalikan sebagai orang Jawa Barat
(istilah Jawa Barat berasal dari orang Belanda dari
istilah .Wxt Java, muncul pada abad ke-19 Masehi
sebagai bentuk penguasaan pemerintahan kolonial
Hindia Belanda). (Ekadjati, 2014: 8).

Budaya awal masyarakat Sunda seperti yang ter-
gambarkan pada masyarakat Kanekes, ditandai den-
gan keyakinan pada agama Sunda Wiwitan. Wiwitan
be ‘:x'pulg.;p.cnama, asal, pokok, jati. Dengan kata
~agama yang dianut orang Kanckes adalah ag-
( li. Menurut Carita Parahiyangan ada-
atisunda (Ekadjati, 2014: 62). Dilanjut-
ad ke 4 hingga ke 16 pada masa Hindu,

! yang bertahan hingga sckarang dari
: falah masyarakat petani yang
berladang (huma), berkebun,
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(tengah). Sistim hubungan pola tiga dalam budaya
Sunda bersumber dari hubungan langit, bumi dan
manusia. Ini berarti hubungan air, tanah, dan batu.
Hubungan Resi (air), Ratu (batu), Rakyat (tanah).
Hubungan perempuan (langit/air), lelaki (bumi/ker-
ing), dan perempuan-lelaki (manusia). Hubungan
pasif (perempuan), aktif (laki-laki), dan pasif-aktif
(perempuan-lelaki). (Sumardjo, 2014: 177).

Penyatuan pola tiga di atas yaitu perkawinan Buana
Nyungeung dengan Buana Larang, dan Buana Pan-
catengah-lah yang menyatukannya, Tanaman padi
dapat terus hidup kalau ada “perkawinan” antara
Langit dan Bumi. Langit mencurahkan hujannya ke-
pada tanah yang kenng. Dengan demikian langit itu
“basah" dan bumi itu “kering”. Basah itu asas perem-
puan dan kering asas lelaki. (Sumardjo, 2014: 198).
Perspektif tiga dunia dalam penyatuan masyarakat
peladang ketika bergeser ke sistim bersawah tetap
terpelihara dan jadi pedoman arah hidup yang dise-
but Tritangtu Sunda. Tritangtu adalah cara berpikir
masyarakat tradisional Sunda. Masyarakat tradision-
al Sunda memaknai tritangtu sebagai falsafah hidup
untuk mendapat harmoni dengan alam, Kata tri atau
tilu yang artinya tiga dan tangtu yang artinya pasti
atau tentu. Tritangtu sebagai falsafah hidup ini berpe-
doman pada tiga hal yang pasti yakni; Batara Tunggal
yang terdiri dari Batara Keresa, Batara Kawasa
Batara Bima Karana. Dalam budaya kem

telah ada sejak zaman Kerajaan Sunda. [
prak 630 discbut adanya tritangtu yang dips

ber wit

tan dan pemerintahan, konsep Telu Tan mmym
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Tatang Rusmana (Rekonstruksi Nilai...)

FILOSOFI HIDUP TRITANGTU SUNDA
(BATARA TUNGGAL)

Gambar 1.
Tabel Tritangtu Sunda.

yang datang. Ironisnya, keterbukaan budaya tersebut
malah menjadi penyebab penyusutan budaya sawah.
Penyusutan ini disebabkan pihak pemerintahan Orde
Baru hingga Reformasi sekarang, terlalu terbuka ter-
hadap investor asing pengembang industrialisasi di
area perkotaan dacrah Bandung telah berubah men-
Jadi kota metropolitan. Pelbagai indikasi perkotaan
yang berubah adalah tata ruang dan tata kotanya,
pembangunan fisik bangunan (dari perkantoran sam-
pai pertokoan, bahkan perhotelan). Efck sampingnya
udara segar tak lagi dapat dinikmati, daerah-daer-
ah pinggiran telah menyimpan polusi dan limbah,
pabrik-pabrik dan industn lainnya telah menjadi ben-
teng kota yang tanpa terasa mengepung kita (via Rus-
mana, 2011: 322).

Perubahan tata ruang memicu rusaknya ckologi,
pencemaran lingkungan-hidup dan hadimya lim-
bah-libah industri serta limbah pusat perbelanjaan.
Terjadi pula deforestasi hutan lindung yang tidak
terkontrol di Bandung wilayah Utara dan Selatan.
Dan tahun ke tahun masalah pencemaran lingkun-
gan hidup di Bandung ini, tidak pernah tuntas diatasi
dan kurang diperdulikan oleh pemerintahan dan mas-
yarakat. Masyarakat Bandung sckarang terjebak pada
realitas kehidupan kota modemn yang serba praktis,
konsumtif dan individualis. Namun tidak semua mas-
yarakat meninggalkan tatakrama budaya sawah yang
kolektif dan guyub. Meskipun dibadapkan dengan
ekologi yang tercemar, di pinggiran Bandung yak-
ni di Kabupaten Bandung wilayah Selatan, budaya
sawah masih terpelihara dalam bentuk pembacaan
seni tutur wawacan yang disajikan dalam bentuk seni
beluk.

Tritangtu sepiritnya berpm;amh pada seni ‘wawacan
sebagai seni sastra yang dibacakan dan ditembang-
‘kan. Wawacan merupakan gambaran masyarakat
seluruh Kabupaten Bandung di lingkungan kaum
petani (rakyat) yang religius.

._'.:,_:[s- .
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Gambar 2. Kontaminasi Eokologi di Bandung. Di olah dari
berbagai sumber 2017

Gambar 3. Seni Beluk Wawacan Pada 40 hari lahiran bayi
Diolah dari berbagai sumber di Kabupaten Bandung 2017,

Masyarakat Sunda termasuk di Kabupaten Band-
ung sejak abad ke-17, setelah memeluk agama Islam
dapat disimak dari wawacan-nya. Wawacan inilah
yang ikut membentuk pikiran kolektif masyarakat
Sunda. Wawacan adalah hikayat yang ditulis dalam
bentuk puisi tertentu yang dinamakan dangding.
Dangding adalah ikatan puisi yang sudah tertentu
untuk melukiskan hal-hal yang sudah tertentu pula

(Rosidi, 1966: 11).

Wawacan yang menjadi bagian penelitian disertas)
ini adalah “Wawacan Nata Sukma™. Wawacan ini
ditulis anonim oleh masyarakat sekitar Banjaran,
lereng Gunung Cupu Pangalengan, di Kabupaten
Bandung."Wa Nata Sukma™ ditulis dengan
huruf Pegon (Arab) dalam bahasa Sunda, sekitar ta-
hun 1833 M (abad ke-19) dalam masa “‘tanam paksa™
untuk menanam kopi di sekitar Pangalengan. ** Wawa-
can Nata Sukma" kemudian ditranskripsi dari huruf
Arab ke dalam huruf Latin tahun 1983 oleh Drs.
Pepen MEZ, Wawacan ini berupa cerita fiksi tentang
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kehidupan oran 4
Nata Sy ' £ pegunungan yang miskin bernama

Pelacakan konsep Tritangtu dalam penelitian ini akan
digunakan scbagai perangkat penyutradaraan dalam
Penciptaan teater dengan judul Nata Sukma hasil
transformasi dari ‘Wawacan Nata Sukma’ ke dalam

tuk teater masa kini berbasis teater kontemporer.
Konsep Tritangtu Sunda yang berpengaruh ke dalam
Beluk dan Wawacan tersebut, penulis rekonstruksi

keml_)ali untuk digunakan sebagai perangkat metode
penciptaan teater,

LITERATUR DAN PEGEMBANGAN

PENEITIAN
Teori Resepsi

Teori resepsi yang digunakan berpijak pada teori
yang mempelajan tanggapan pembaca secara umum
terhadap teks itu pada kekiniannya (sinkronik). Te-
ori resepsi ini menekankan pada penelitian terha-
dap suatu karya kini. Teori ini dikembangkan oleh
Isser. Teori resepsi Isser menckankan pada efck,
kesan, dari sebuah teks yang dirasakan olch pemb-
aca secara langsung. Pembaca dengan kemampuan
imajinasinya akan langsung melakukan resepsi te-
hadap sebuah teks dan menghubungkannya dengan
realitas yang ada. Rumusan Isser memberikan kebe-
basan sepenuhnya pada pembaca atas scbuah teks. la
mengijinkan setiap pembaca melakukan hubungan
secara personal dengan teks; pembaca yang berlainan

untuk mengaktualisasikan karya dengan cara
Tidak ada tafsir tunggal yang benar
,2003: 2-3).

MUDRA Jumal Seni Budaya

teater yang baru. Efck dan kesan Wawacan Nata
Sukm:_: dengan kandungan moral perlawanan, kaum
petani pinggiran Bandung masa lalu itu, saya ima-
Jmasikan langsung dan menghubungkannya dengan
realitas yang ada dalam kondisi kinj secara universal.

Kerja resepsi yang dilakukan telah menghasilkan
mata rantai kreasi naskah baru untuk kepentingan pen-
ciptaan teater dengan judul Nata Sukma. Kandungan
visi perlawanan yang diangkat dalam penciptaan nas-
kah teater Nata Sukma, bukan lagi pada pendekatan
penjajahan fisik atau perang fisikal sccara langsung.
Tetapi menckankan pada perang yang bersifat imaji-
natif, simbultan terhadap realitas kondisi masa kini,
yang dilatar belakangi olch rusaknya ekologi akibat
pertumbuhan modemisasi dan industri kota modern,
mengkritisi kebijakan sosial-politik rezim Orde baru
hinga Reformasi yang tidak berpihak pada hayat hid-
up rakyat. Sementara untuk pengkarakteran tokoh
utama, masih menggunakan tokoh-tokoh dari latar
belakang petani. Dengan demikian, suatu karya akan
punya nilai lampau dan makna kini (past significance
and present meaning). Adanya fenomena ini memun-
gkinkan kita untuk menciptakan suatu suasana pener-
imaan tertentu berdasarkan ideologi tertentu (Yunus,
1985: 122-123).

Transformasi Bentuk

Merujuk pada pendapat George Land tentang trans-
formasi. Teori transformasi adalah deskripsi tentang
perubahan struktur dari sebuah sistem yang asli atau
natural. Selain itu tranformasi juga bisa diartikan se-
bagai sebuah kreasi baru atau perubahan ke bentuk
yang baru baik secara fungsi maupun strukturnya.
“To transform” atau mengubah, berarti mengkreas-
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‘tradisi tutur dari masyarakat
asi telah melahirkan
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Indonesia berjudul
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Gambar 4.
Skema Pertemuan Budaya Sumber dan Budaya Target.

scene pertunjukan. .Tahapannya berlangsung dalam

tahapan scbagai berikut:

Tahap pertama (TO), yaitu menuliskan rancangan

cerita lisan atau dongeng-dongeng untuk skesa-sket-
sa yang akan ditampilkan dan treatment dari wilayah
budaya sumber seniman. ‘Teater provokasi® yang
akan dipentaskan berdasarkan studi pustaka dan pe
rumusan ko: i masih abstrak, Bahan yang didap:
pada proses ini berupa naskah tutur ‘wawacan Na
Sukma' sebagai tahapan pertama (TO), yaitu men
Sl . eng-d
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‘Richard Schechner.

Tahapan keempat (T3), merupakan stage concret-
‘ization, Tahapan ini penulis berusaha mendekatkan

‘perspektif dengan penerimanya melalui pertunjukan.

~Cenita atau kondisi sosial masa kini, diwujudkan da-

lam bentuk pertunjukan ‘teater provokasi' melalui
‘pendekatan teater tradisi dengan perkembangan
teater modern yang ada. Pemanggungannya akan
‘menggunakan naskah lakon sebagai pedoman uraian
verbal, ornamentasi bentuk dalam lapis luar pertun-

jukan akan disetilir melalui unsur-unsur permainan

vokal seperti dalam Beluk, pengembangan gerak-ger-
ak, bunyi-bunyian ataupun segala hal keunikan yang
terdapat dalam pertemuan tradisi-modem. Panggung
atau ruang pertunjukan dapat ditampilkan di teater
proscenium ataupun arena.

), merupakan receptive concreti-

melakukan uji coba pendeka-

iptaan clemen-clemen pertun-

erim ~ Terjadinya pertemuan

jitas model artistik penulis dengan pe-
pkan mampu meningkatkan kualitas

MUDRA Jumnal Seni Budaya

akademisi seni, yang dipandang memahami kedudu-
kan filosofi Tritangtu Sunda dalam fungsinya bagi
kehidupan. Upaya yang dilakukan, juga dengan cara
membaur secara lebih dekat dengan para pelaku Be-
luk-Wawacan, untuk menggali berbagai pengalaman,
pandangan, dan bagaimana mercka memosisikan
serta memaknai Beluk-Wawacan dalam pemaknaan
kehidupan pada masa lalu dan sckarang. Penelitian
berjalan secara alami dan bersifat dialogis dengan ti-
dak melakukan pengkondisian tempat sccara khusus,
Instrumen utama penelitian yakni penulis sendiri,

Fokus penelitian yang dilakukan pencliti dengan
menggunakan cara-cara pendekatan yang di terapkan
Richard Schechner, dalam buku Performace Stud-
ies (2002), Menurut Schechner ada empat cara yang
harus dilakukan dalam penelitian studi pertunjukan,
yaitu: 1), Prilaku adalah “objek studi”, 2). Praktik
artistik, 3). Kerja lapangan scbagai partisipan obser-
vasi, 4). Terlibat secara aktif dalam praktik-praktik
sosial dan advokasi (Schechner, 2002; 1-2). Pendeka-
tan yang dilakukan Schechner, terutama terkait pada
wilayah seni pertunjukan yang berkaitan dengan up-
acara ritual. Ritual meaurut Schechner adalah suatu
cara agar orang bisa mengingat sesuatu, merupakan
memori-memori dalam tindakan yang disandikan ke
dalam tindakan atau aksi untuk membantu manusia
dalam menghadapi transisi yang sulit, relasi yang
bertentangan (ambivalen), berbagai hierarki, dan
keinginan-keinginan yang menyulitkan, melampaui
atau melewati sesuatu, atau mengganggu norma-nor-
ma dalam kehidupan schari-hari (Schechner, 2002:
45).

dua jenis
tual yan
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pertumbuhan dan kehidupan di muka bumi.

Tanaman padi dapat terus hidup kalau ada “perkaw-
inan” antara Langit dan Bumi. Langit mencurahkan
hujannya kepada tanah yang kering. Dengan demiki-

an langit itu “basah” dan bumi “kering”. Basah itu
asas perempuan dan kering asas lelaki. (Sumardjo,

2014: 198). Langit discbut basah mengandung makna
realitas “air”, dan Bumi disebut kering mengandung
makna realitas “tanah”. Selanjutnya perspektif tiga
dunia dalam penyatuan masyarakat peladang ketika
bergeser ke sistim bersawah tetap terpelibara dan jadi
pedoman arah hidup yang disebut Tritangtu Sunda.
Tritangtu adalah cara berpikir masyarakat tradisional
Sunda. Tritangtu berasal dari bahasa Sunda, di mana

kata fri atau filu artinya tiga dan tangtu artinya pasti

atau tentu. Tritangiu itu artinya tiga ketentuan yang
pasti, Masyarakat tradisional Sunda memaknai fri-
tangtu sebagai falsafah hidup.

Budaya sawah di tanah Sunda termasuk di Kabupat-
en Bandung, memiliki makna yang makro tidak saja
terbatas pada kegiatan pola bercocok tanam. Budaya.

sawah mencakup kegiatan kesenian kaum petani,

serta kegiatan relijius mercka yang tumbuh untuk

mengagungkan dewi kehidupan. Sawah dimaknai

schagai lahan untuk mengelola dan memelihara per-

tanmnsebagansmnberkehldupnn.Sawahmnm
wrdxndmbebetapatmmralamx,ynkmunm ;
" api. U it
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